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Abstraksi

Ada dua cabang utama linguistik yang menyangkut kata dan maknanya, yaitu etimology,
studi tentang asal-usul kata dan semantik atau ilmu makna, studi tentang makna kata, Dalam
Bahasa Arab Semantik disebut ‘IIm Ad-Daaah. Jika berbicara Semantik tidak akan terlepas
dari etimology, karena kedua ilmu ini saling terkait. Diantara kedua ilmu tersebut Etimology
merupakan disiplin ilmu yang lama mapan, sedangkan semantik merupakan hal yang baru.

Semantik berasal dari bahasa Yunani mengandung makna "to Signify” atau memaknai
sebagai sebuah istilah teknis, semantik mengandung pengertian” studi tentang makna’ dengan
anggapan bahwa makna menjadi  dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari linguistik.

-Makna Semantik-Derivasi makna

Derivasi makna yaitu kata turunan yang dalam bahasa Arab dikenal dengan al-musytagat

termasuk dalam hirarki tata bahasa atau gramatikal yang berkaitan dengan akar atau asal-

usul kata. Didalam bahasa suatu kata tertentu dapat diubah menjadi bentuk katalain (kata
turunan) yang baru yang mempunyai arti lain.

Bahasa Arab memiliki 24 leksikon untuk menyebutkan waktu dalam sehari semalam.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Analisis Derivas makna dengan tujuan dapat
diketahui asal kata dari setigp istilah serta perbedaan yang terjadi dari kata turunannya.
Disamping itu penulis juga menemukan bahwa dari istilah-istilah waktu sepanjang hari dalam
bahasa Arab terdapat kata-kata yang bersinonim dan polysemy, selain itu semua istilah waktu
sepanjang hari dalam bahasa Arab pada dasarnya akan kembali pada tiga huruf. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Arab menciptakan spesifikasi makna yang berbeda-beda..
Pendekatan ini sangat diperlukan mengingat adanya persamaan yang terjadi dari setiap leksikon
sehingga perlu adanya pemilahan agar diketahui perbedaan dari setiap istilah.
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(Arbitrer)
(Conventional)
(Sistemik) (Sistematik)
(System)
(Fonology) (Subsistem)
(Semantics) (Syntaksis) (Morphology)
(Lexicon)

! Soeparno, 1993, Dasar-Dasar Linguistik, yogyakarta, Mitra gama Widiya. Hal. 1

% Ibid, Hal. 5



( Arabisasi) . 1

Pari, gabah, )

* Departemen Agama R.I, Ensiklopedi Islam, , jakarta : Dirjen Bimas Islam, 1993, hal.138

® Ismail al-farugi, Atlas Budaya, Bandung: Mizan, 2003 hal. 63



Rice . beras, menir, sego, intip, upo dll

(Pagi, siang, sore, petang, malam)

Dawn, earlymorning, morning, day, midday, noon, afternoon, twilight,)

. (night, midnight, evening

" Gunawan, Fahmi. “ Leksikon Bias Jender Bahasa Arab. Adabbiyat : Jurnal Bahasa dan Sastra

Arab. No 2, thn. 2005. Yogyakarta. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fak Adab UIN SUKA. Hal:
195



) (Lexical)
. (Contextual) (Grammatical)
Frase Lexsem . (Lexsem)

. (Lexicon)

(Etimolo gy)

8 Kridalakasana, Harimurti. 1983, Kamus Linguistik, Cetakan ke 2, jakarta: gramedia. Hal. 98



Meaning

(Dinamis)

? Mukidi, Adi sumarto, Semantik, 1973, IKIP, Yogyakarta.hal. 9

()



Lexical Meaning :



Fonology Meaning :

Phonetics

Morphology Meaning <

Sintaxis Meaning .







Flower

Homonimy
Polysemy

Homonimy

Flour
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Polysemy

Head : ,

Direct

Sense
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(Kridalaksana)

( Library Reseach )

Literatur

(Agih) (Agih) :

2 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: duta Wacana

University.1993.hal. 15
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Pendahuluan

Pedoman transliterasi Arab Latin berikut ini merupakan hasil keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 tahun 1987/Nomor 0543 b/u/1987.

Dalam penulisannya sistem transliterasi ini harus memakai font Time New
Arabic, terutama dalam menuliskan huruf-huruf yang bertitik atau bergaris bawah
dan atas. Dalam hal ini, Sift + [ atau ] dipakai untuk menuliskan huruf yang

bertitik bawah, Shift +, atau . untuk menuliskan huruf yang bergaris bawah.

B. Lambang Konsonan

Huruf Latin Keterangan

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge
ef




qi

ka
‘el
‘em
‘en
W
ha
apostrof
Ye
C. Lambang Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
. Kasrah 1
’ Dammah u
Contoh:
X __ kataba Cady --yazhabu
J=3 __ fa’ala d—’iu -- su’ila

}53 -- zukira



2. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
:é —- Fathah dan ya ai
. Fathah dan wau au
J_ -
Contoh:
- kaifa --haula
3. Maddah

15— )-- Fathah dan alif atau a a garis atas
alif layyinah (tertulis
ya)
o Kasrah dan ya i 1 garis atas
2 Dammah dan wawu u u garis atas
5
Contoh:
Jaé gala Jé - qgila
L;A) -- rama U}Z\é --yaqulu




D. Ta Marbutah
-- ta marbutah hidup (berharakat fathah, kasrah atau dammah)
dilambangkan dengan huruf “t”.
-- ta Marbutah mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan “h”.
Contoh:
JULY‘ :\-\AJJ bisa ditransliterasikan menjadi “raudah al-atfal atau
raudatul atfal.
3:)&531\3\ 434l bisa ditransliterasikan menjadi “ al-Madinah al-

Munawwarah” atau alMadinatul-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Tanda Syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dalam transliterasinya
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

\-’:‘) —rabbana J)—’ -- nazzala
F. Kata Sandang

-- Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyi huruf yang ada setelah kata sandang. Huruf “I” (d) diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

-- kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya.

Contoh:

Ja5 - ar-rajulu 320l - as-sayyidah

el - al-badi'y JSaN _al-jalalu



G. Hamzah

Dinyatakan di depan pada transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu apabila hamzah terletak di tengah
dan akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

1). Hamzah diawal:

:—UAT == umirtu KT - akala
2). Hamzah ditengah:

UJ‘J}AL -- ta’khuzuha UJKL --ta’kuluna
3). Hamzah di akhir:

B®o “a . 2o 7
$ (s~ -- syal’un ¢ &l - an-nau’u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik, fi”il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

CBHDN DR el &l )

B \Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin, atau

B Wa innallaha lahuwa khairur-razigin

O 3aall 5 S g6

B Faaufu al-kaila wa al-mizana, atau

B Fa auful-kaila wal-mizana

Saste 43l) § U (e il e a8 e A1

B Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila, atau

B Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti man istata’a ilaihisabila.



I. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasinya ini huruf kapital dipakai. penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD. Diantanya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf
awal d ari kata sandang.

Contoh:

O 4 Ut o) Gl s
Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Challall L7 all AR

Al-hamdu lillahi rabbil- ‘alamina.

( Sumber: Pedoman transliterasi Arab Latin; Keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun
1987/Nomor 0543 b/u/1987, Departeman Agama RI Badan Litbang Agama dan
Diklat Keagamaan: Jakarta 2003).
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Nama
Tempat Tanggal Lahir
Alamat asd

Alamat Y ogya

Nama Orang Tua
Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

SD
SLTP
SLTA
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